BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian di 5758 Coffee Lab yang

terdapat pada bab 4, analisa yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui
perhitungan harga pokok produk menggunakan Activity Based Costing System
dibandingan dengan Traditional Costing System yang selama ini digunakan oleh
5758 Coffee Lab serta peranannya dalam menetapkan harga jual. Berikut adalah
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian :
1. Klasifikasi biaya yang dilakukan 5758 Coffee Lab adalah dengan
mengelompokkan biaya menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja yang terdiri
dari gaji barista dan gaji bagian administrasi, serta biaya overhead. Sementara, cara
pembebanan biaya tidak langsung yang dilakukan 5758 Coffee Lab adalah dengan
membagi total biaya tidak langsung dengan jumlah unit yang diproduksi. Kemudian
hasil biaya overhead per unit ini dibebankan secara merata keseluruh produk. Hal ini
yang menyebabkan kesalahan pembebanan biaya karena tidak semua produk
mengkonsumsi biaya overhead yang terjadi.
2. Selama ini, komponen perhitungan harga pokok produk menurut perusahaan
terdiri dari biaya bahan baku langsung dan biaya lain-lain. Di dalam biaya lain-lain
ini terdapat biaya tenaga kerja dan biaya overhead yang keseluruhan biayanya
dibebankan ke produk minuman yang dijual. Pembebanan biaya ini tidak akurat
karena di dalam biaya lain-lain ini terdapat biaya yang seharusnya pembebanannya
didasarkan pada konsumsi biaya sumber daya yang muncul dari aktivitas pembuatan
tiap-tiap produk.
3. Penerapan ABC pada perhitungan harga pokok produk di 5758 Coffee Lab
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :

a. Menentukan cost object yang terdapat di 5758 Coffee Lab, dalam kasus ini

adalah produk minuman kopi (cappuccino, café latte, espresso kocok dan ice
latte).

b. Melakukan identifikasi biaya-biaya yang terjadi kemudian mengelompokkan

75



biaya tersebut menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Dari
identifikasi biaya yang dilakukan, terdapat 2 biaya yang tergolong ke dalam
biaya langsung yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja yang terdiri
dari gaji 2 orang barista. Sedangkan biaya tidak langsung terdiri dari 9 biaya,
rincian biayanya dapat dilihat pada tabel di bab 4.

c. ldentifikasi aktivitas. Aktivitas produksi minuman kopi di 5758 Coffee Lab
terdiri dari 8 aktivitas, dimulai dari aktivitas penginputan pesanan dan
transaksi pembayaran sampai aktivitas pemesanan bahan baku pada supplier.

d. Biaya tidak langsung ini dihitung untuk masa produksi selama 1 bulan
beroperasi atau 24 hari kerja yang terdiri dari 14 jam kerja per hari. Biaya-
biaya tidak langsung ini dapat digunakan oleh lebih dari satu aktivitas,
sehingga untuk membebankan biaya tidak langsung ini ke aktivitas perlu
digunakan resource cost driver. Pembebanan biaya kepada tiap-tiap aktivitas
ini berdasarkan rata-rata konsumsi sumber daya oleh masing-masing aktivitas
yang disajikan dalam bentuk persen oleh penulis. Pembebanan ini disebut
juga pembebanan tahap pertama pada ABC dan sebagai hasilnya nanti akan
diperoleh total biaya dari masing-masing aktivitas tersebut.

e. Pada tahap ini penulis menentukan activity cost driver untuk membebankan
biaya dari setiap aktivitas ke final cost object. Dasar alokasi ini diperoleh
setelah penulis melakukan penentuan cost hierarchy dari setiap aktivitas di
5758 Coffee Lab.

f. Setelah mengetahui cost driver masing-masing aktivitas, maka langkah
selanjutnya penulis menghitung tarif untuk setiap aktivitas tersebut yang
biasa disebut activity rates.

g. Tarif yang telah diperoleh ini akan digunakan untuk membebankan biaya
produk tidak langsung ke masing-masing produk minuman kopi.
Pembebanan ini disebut pembebanan tahap 2 dalam ABC sistem. Tarif untuk
setiap aktivitas tadi akan dibebankan sesuai dengan pemicu biaya dari
aktivitas yang bersangkutan.

4. Peranan Activity Based Costing System sebagai sistem atau metode pembebanan
biaya produksi tidak langsung akan menghasilkan perhitungan harga pokok produk

yang lebih akurat. Hal ini dikarenakan ABC tidak hanya menghitung biaya saja
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tetapi mengalokasi dan membebankan biaya tidak langsung yang ada, kemudian
biaya-biaya tersebut dibebankan ke aktivitas-aktivitas yang terjadi sesuai dengan
sumber daya yang digunakan oleh masing-masing aktivitas. Lalu kemudian dihitung
besaran tarif sesuai dasar alokasinya dan kemudian baru dibebankan kepada final
cost object, yaitu produk minuman kopi cappuccino, café latte, espresso kocok dan
ice latte. 5758 Coffee Lab selama ini menetapkan harga jualnya berdasarkan harga di
pasaran Yyaitu menggunakan metode market-based pricing. Pemilik hanya
mengestimasi harga yang dianggap wajar dari setiap menu dan dibandingkan dengan
harga yang ditawarkan kompetitornya. Oleh karena itu, penulis memberi alternatif
penetapan harga jual dengan menggunakan metode cost-based pricing dengan mark
up sebesar 30% yang diharapkan dapat memberikan keuntungan lebih bagi

perusahaan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diata, maka penulis dapat memberikan saran

yang diharapkan dapat menjadi masukan yang baik bagi 5758 Coffee Lab, yaitu :

1. 5758 Coffee Lab diharapkan dapat melakukan identifikasi dan klasifikasi atas
biaya-biaya yang terjadi dengan lebih tepat sehingga perhitungan harga pokoknya
akan menjadi lebih akurat.

2.5758 Coffee Lab dapat menerapkan Activity Based Costing System dalam
melakukan pembebanan biaya produksi tidak langsung. Walaupun pada awalnya
terlihat sulit dan merepotkan, tetapi dengan ABC nantinya perusahaan akan
memperoleh informasi perhitungan biaya yang lebih akurat. Informasi biaya ini
dapat menjadi salah satu faktor dalam pengambilan keputusan terkait penetapan
harga jual. Oleh karena itu sebaiknya perhitungan harga pokok produk dilakukan
dengan menggunakan ABC agar hasilnya akurat.

3. Terkait penetapan harga jual sebaiknya perusahaan menetapkan harga jualnya
berdasarkan cost-based pricing. Sebab penetapan harga jual dengan metode market-
based lebih cocok diterapkan pada perusahaan yang telah beroperasi cukup lama dan
juga sudah memiliki banyak pelanggan tetap.Selain itu juga dalam metode cost-
based pricing, perusahaan dapat menentukan besaran mark up yang sesuai dengan

keinginan perusahaan dalam upaya memperoleh besarnya keuntungan yang diperoleh
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dari setiap produk yang dijualnya.

4. Perusahaan sebaiknya mencari cara untuk mulai mempromosikan kegiatan
usahanya agar berdampak baik bagi perusahaan. Salah satunya dengan melalui iklan
di media sosial seperti Instagram Ads, Facebook Ads, Search Engine Optimization
(SEO) agar perusahaan menjadi lebih dikenal dan diharapkan jumlah pengunjungnya
meningkat sehingga nantinya akan berdampak pada kenaikan penjualannya. Sebab
dengan metode ABC, semakin banyak jumlah aktivitas per bulan dikarenakan
permintaan volume produksi yang meningkat maka secara otomatis akan
meningkatkan jumlah activity cost driver yang nantinya dapat menghasilkan activity
rates yang lebih rendah. Sehingga nanti dalam menghitung harga pokok produknya,
biaya tidak langsung yang dibebankan ke setiap produk akan menjadi lebih rendah.
Sehingga bila kedepannya perusahaan sudah memiliki banyak pelanggan dan
produksi minuman kopi yang dihasilkan setiap bulannya semakin meningkat, maka
keuntungan yang diperoleh perusahaan akan semakin besar dan biaya produksi tidak

langsung yang dibebankan akan menurun jumlahnya.
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